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7 LAMPIRAN 

 

1. Transkrip Wawancara 

N1: Responden 1 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh untuk semesternya saat 

ini, terus kuliah di mana?  

Oke, Aku sekarang adalah mahasiswi semester 8, 

dan sekarang aku kuliahnya di UAJY.  

2. Pakenya pertama kali kapan? 

Yang paling sering dipakai 

aplikasi apa? 

Pertama kali itu aku kenal di bangku buat 

kuliahan sih. Mungkin semester 2 ke atas. Aku 

pertama kali ketemu itu chatGPT sih. 

3. Seberapa sering sih 

menggunakan chatbot AI itu 

dalam seminggu? 

Sebenarnya sih lebih sering tiap jam tiap menit 

ya. Karena sebagai tempat surat juga ya. Di tiap 

menit, tiap waktu, tiap detik.  

4. Pernah merasa kalau chatbot 

AI ini membantu di 

perkuliahan kah? Kayak 

menyelesaikan tugas lebih 

cepat? 

Sebenarnya sih iya ya, lebih cepat. Contohnya aja 

pas quiz, ya. Quiz itu aku pernah menggunakan 

chatbot AI untuk menyelesaikannya lebih cepat. 

Tapi gini, jawabannya tuh ngaco gitu loh.  

5. Waktu pakai chatbot AI, kamu 

pakainya untuk merangkum 

kah? Atau mengulas pelajaran 

atau materi?  

Aku sih sebenarnya lebih pakai AI itu untuk 

merangkum sama untuk mengulas pelajaran. 

6. Chatbot AI ini pernah 

membantu nggak untuk 

mengatur jadwal belajar atau 

menyusun prioritas tugas 

gitu? 

Sejauh ini sih aku belum pernah pakai AI untuk 

mengatur jadwal belajar atau menyusun prioritas 

gitu sih. 

7. Bisa contoh kasih situasi 

nggak kayak chatbot AI ini 

yang betul-betul membantu 

Kalau betul-betul bermanfaat itu, mungkin saat 

ini ya, aku mengerjakan suatu tugas teori yang 

aku tidak temukan itu di mana-mana gitu. 

Contohnya dia kayak ngerjain skripsi ini lah. 
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atau bermanfaat waktu 

proses akademik? 

Skripsi ini kan aku nggak pinter ya, merangkai 

kata-kata gitu. Jadi aku minta tolong AI untuk 

merangkai.  

8. Kalau chatbot AI ini nggak 

tersedia, itu kayak berdampak 

besar nggak ya sama aktivitas 

belajarmu?  

Mungkin sih akan berdampak besar ya karena 

kita tuh kan juga kalau suruh nyari tuh, suruh 

nyari gali sesuatu yang lebih lagi itu kan agak 

malas ya. Jadi mungkin akan berdampak juga ke 

aktivitas belajar.  

9. Menurutmu ini chatbot AI ini 

mudah digunakan nggak ya? 

Kalau chatbot AI sih menurutku gampang ya 

digunakan. Kadang cuma kalau yang membuatmu 

mudah itu jadi kayak dia itu memberikan 

referensi gitu. Cuma gini kadang sulit digunakan 

itu karena referensi yang diberikan oleh AI itu 

kadang abal-abal atau bahkan tidak mengerti 

yang kumau itu apa. 

10. Menurutmu, pakai chatbot AI 

ini kayak menyenangkan 

nggak ya? Kayak nggak bikin 

stress gitu.  

Iya sih, kalau aku sih ngerasa senang aja sih. 

Karena terutama itu kan bisa dijadiin tempat, apa 

sih namanya, buat curhat kan.  

11. Kamu merasa nyaman nggak 

ya bertanya materi ke chatbot 

AI ini? 

Nggak sih, aku nyaman sih. Materi pelajaran ke 

chatbot AI kayak nanya aja kalau menurutmu 

materinya ini gimana gitu. Karena dia juga 

memberikan pandangan gitu loh.  

12. Bagaimana pandanganmu 

mengenai keamanan dan 

kerahasiaan waktu 

menggunakan chatbot AI ini? 

Kamu merasa data itu yang 

kamu kasih itu aman nggak 

gitu? 

Sebenarnya sih awalnya aku sangat kepikiran gitu 

ya. Kayak ini data ku aman atau nggak? Walaupun 

udah dibilang aman tapi aku masih ada rasa bisa 

dipercaya nggak ya gitu. Kayak trust issue gitu lah. 



 

 

 

 

80 

 

13. Kamu biasanya ngeakses 

chatbot AI itu dari mana? 

Yang paling sering? 

Paling seringnya dari laptop ya aku. Karena lebih 

sering menggunakan juga. 

14. Waktu pakai chatbot AI ini 

kemudahan akses itu jadi 

alasan utama nggak untuk 

pakai? Atau lebih ke 

manfaatnya? 

Kalau aku sih pertama sih lebih ke kemudahan 

ya... Dan juga manfaatnya ada juga. 

15. Waktu kamu kesulitan belajar 

gitu kamu langsung terpikir 

nggak untuk memakai chatbot 

AI itu? 

Kalau aku sih biasanya pertama ke GPT dulu. Ke 

GPT chatbot lah gitu kan. Cuma aku juga 

membiasakan diri untuk sambil nyari artikel gitu. 

Jadi tidak 100% aku mempercayai chatbot AI gitu. 

16. Menurutmu chatbot AI itu 

membantu mengurangi stres 

kah, bingung atau beban 

belajar gitu?  

Kalau menurutku sih membantu meringankan 

cuman tidak meringankan banget ya. Contohnya 

aja kayak aku kan lagi garap skripsi, minta 

pendapat untuk feedback, nah kadang 

jawabannya dia itu menyebalkan jadi aku juga ya 

malah ikutan stres kan.  

17. Menurutmu penggunaan 

chatbot AI ini membantu 

menyelesaikan tugas lebih 

terstruktur kah atau tepat 

waktu gitu? 

Walaupun penggunaan chatbot itu walaupun 

untuk menyelesaikan tugas aku pun lebih suka 

membaca ulang lagi terus ubah lagi gitu. Karena 

lebih takut hasilnya nanti kena kena plagiarisme 

ya. 

18. Apa dampak positif yang 

paling besar waktu kamu rutin 

menggunakan chatbot AI? 

Dampaknya adalah karena aku kan punya 

pemikiran yang sempit ya jadi menggunakan 

chatbot itu membantu untuk memperluas 

wawasanku gitu. 

 

 

 

N2: Responden 2 

No Pertanyaan Jawaban 
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1. Bisa perkenalan diri dulu, 
mahasiswa semester berapa, asal 
universitasnya.  

Oke, aku dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
dan jurusan sistem informasi angkatan 21. 
Sekarang semester 8.  

2. Pakai chatbot AI mulai kapan? Kalau maksudnya berwaktu sekitar awal kuliah 
untuk di-search, untuk nyari hal-hal yang susah 
lama kalau dicari, tapi lebih cepat untuk dicari 
di situ.  

3. Chatbot AI apa yang paling sering 
dipakai? 

Sejauh ini yang paling sering dipakai adalah 
chatGPT. 

4. Kalau seminggu kayak gitu, ingat 
nggak penggunaannya?  

Oh, nggak. Tergantung keperluan. Cuma 
kadang seminggu itu bisa 1-2 kali.  

5. Menurutmu itu chatbot AI 
gampang dipakai nggak? 

Karena kebetulan yang aku pakai kan cuma 
chatGPT, menurutku itu lumayan gampang 
digunakan.  

6. Pernah nggak sih waktu awal-
awal kamu bingung pakai chatbot 
AI? 

Bingung sih... Nggak, karena kelihatannya itu 
ketika pertama kali pakai itu kan kayak cuma 
nge-chat sama orang lain gitu.  

7. Menurutmu kayak berarti chatbot 
AI ini membantu menyelesaikan 
tugas lebih cepat? 

Iya. Oke. Bisa lebih cepat. 

8. Kamu pernah nggak pakai chatbot 
AI untuk belajar gitu? Misal kayak 
merangkum atau mengulas 
materi perkuliahan gitu? 

Oh, pernah. Ya lumayan sering lah. Lebih ke... 
Untuk bantu brainstorming.  

9. Chatbot AI pernah nggak kamu 
pakai untuk ngatur jadwal gitu? 

Prioritas tugas... Sejauh ini belum pernah. 

10. Di momen mana kayak chatbot AI 
itu betul-betul berguna gitu? 
Misalkan pas masa-masa ujian 
atau pas proyek gede? 

Oh, kalau betul-betul berguna mungkin ketika 
ada suatu proyek. Lumayan... Proyek atau 
ngerjain suatu tugas pun itu lumayan berguna 
banget. Karena kan untuk chatbot AI itu kan 
digunain ketika... Untuk brainstorming kan. 
Untuk mempercepat proses brainstorming.  

11. Menurutmu chatbot AI ini 
berdampak besar nggak ke proses 
akademikmu? 

Lumayan besar lah. Karena kan itu balik lagi 
kan mempermudah untuk aku nyari hal-hal 
yang kebetulan. 

12. Menurutmu chatbot AI itu 
menyenangkan nggak? Atau seru 
gitu? 

Ya, kadang menyenangkan, kadang nggak. Bisa 
dibilang netral karena... Kadang itu apa yang 
kita cari dengan apa yang didapatkan itu beda.  

13. Misal kalau kamu disuruh 
rekomendasi chatbot ke teman 
nih. Kamu bakal bilang kayak 
chatbot AI itu nyaman atau 
menyenangkan? Bakal ngomong 
gitu nggak? 

Ya bisa. Karena itu lumayan membantu juga 
untuk menghadapi pertanyaan-pertanyaan 
aneh lah. 
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14. Kamu nyaman nggak sih kayak 
nanya-nanya materi perkuliahan 
itu ke chatbot AI? Kayak percaya 
gitu? 

Nyaman-nyaman aja sih karena menurutku 
kayak yaudah lah nanya-nanya aja. Soalnya kan 
balik lagi karena itu kecerdasan buatan. 

15. Kalau soal keamanan kerahasiaan 
data, perlu ulik-balik lagi nggak? 
Kayak jadi nyari referensi lain 
untuk akademik?  

Pasti. Jadi nggak mungkin cuma berdasarkan si 
chatbot AI itu. Jadi harus nyari validasi lah 
apakah itu benar atau enggak. 

16. Menurutmu penting nggak sih 
rasa percaya ke chatbot AI ini 
untuk mutusin terus memakai 
chatbot AI-nya? 

Rasa percayanya penting sih kalau menurutku. 
Karena kalau nggak ada rasa percaya itu atau 
keamanannya nggak terjaga, itu mungkin akan 
membuat orang itu jadi nggak mau lagi pakai.  

17. Biasanya kamu akses chatbot AI 
ini dari mana? 

Paling sering laptop. 

18. Waktu kamu memilih chatbot AI 
ini alasan utamanya gampang 
diakses ini nggak atau lebih kayak 
manfaatnya chatbot AI ini? 

Iya, berarti lebih ke gampangnya sih. Karena di 
awal cuma buat iseng doang kok.  

19. Waktu kamu kesulitan belajar ini, 
kamu langsung ingat chatbot 
nggak? Atau cari bantuan lain 
nggak?  

Nggak sih, mungkin aku lebih langsung buka 
chatbot langsung. Karena lebih cepat.  

20. Kalau ada teman yang belum 
pernah nyoba chatbot AI, kamu 
bakal nyaranin ke mereka nggak?  

Bakal Aku saranin sih. Karena satu, dia cepat. 
Maksudnya cepat untuk bisa diakses, terus dia 
juga bisa bantu untuk menyelesaikan 
permasalahan yang kamu punya.  

21. Menurutmu chatbot AI ini 
ngebantu nggak sih untuk 
mengurangi stres atau bingung 
waktu belajar? 

Mengurangi kebingungan mungkin bisa 
dibilang iya. Tapi stres kayaknya nggak deh. 
Menurut aku sih nggak. Karena kadang tuh 
malah jadi lebih stres karena jawaban yang 
dikasih sama dia dengan yang kita harapkan 
tuh berbeda. 

22. Chatbot AI ini pernah bantu 
ngerjain tugas kamu kayak lebih 
selesainya jadi lebih tepat waktu 
gitu? 

Oh, pernah. Teori sih kebanyakan. Eh, kadang 
praktek juga bisa.  

23. Dari pengalaman kamu dampak 
positif yang paling gede yang 
kamu rasain waktu pakai chatbot 
AI rutin di proses akademik? 

Bantu ya? Bantu brainstorming sih. Karena 
kalau nggak ada si chatbot AI itu 
brainstormingnya itu akan lebih ribet, 
kompleks, dan juga lama.  
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1. Boleh perkenalan, semester, 
dan juga kuliah di mana saat 
ini? 

Oke, Saya sekarang berada di semester 6 dan saya 
berkuliah di Institut Teknologi Del. 

2. Pertama kali pakai chatbot AI 
itu kapan? Aplikasi yang 
sering dipakai apa? 

Eh, pertama kali pakai chatbot AI itu pas saya 
masuk kuliah lah. 2022. Paling sering dipakai 
ChatGPT. 

3. Seberapa sering pakai 
chatbot AI dalam seminggu? 

Eh, selama saya kuliah ya, eh saya biasanya makai 
hampir tiap harilah karena saya juga menghadapi 
beberapa tugas...mungkin sampai juga lima kali 
dalam seminggu lah. 

4. Menurutmu ini chatbot AI 
membantu banget enggak 
untuk urusan kuliah? 

Eh menurut aku, chatbot AI itu gampang banget sih 
dipakai. Tinggal ketik pertanyaan aja, langsung 
jawab. 

5. Biasanya kalau pakai chatbot 
ini untuk belajar kah? Kayak 
misalnya bikin rangkuman 
materi perkuliahan gitu? 

Iya, betul. Saya biasanya eh makai untuk tugas atau 
enggak untuk belajar juga atau ada hal yang saya 
tidak ketahui. 

6. Pernah enggak pakai chatbot 
AI ini untuk ngatur jadwal 
belajar atau nentuin tugas 
mana dulu yang mau 
dikerjakan? 

Eh... Kalau pernah sih, pernah. Pernah. Tapi enggak 
sering. 

7. Ada enggak satu momen yang 
paling kau ingat kayak 
chatbot AI ini betul-betul 
membantu kali dalam hal 
akademik? 

Eh, kalau itu pernah. Karena ada satu kemarin 
tugas dan berhubung saya kan di bidang IT juga, 
tentang kodingan. Nah, di situ saya adalah error 
kodingannya dan juga itu error ini karena untuk 
project kan. Jadinya saya pakai chatbot AI ini untuk 
mempermudah memperbaiki error dari kodingan 
itu. 

8. Kalau chatbot AI ini enggak 
bisa dipakai, menurutmu ini 
bakal ngaruh besar enggak ke 
cara belajar kamu? 

Eh menurut aku pribadi eh berpengaruh. Karena eh 
kalau dari cuman dari satu eh misalnya kayak 
Google doang, mungkin agak susah. 

9. Waktu pertama kali pakai 
chatbot AI ini, kamu langsung 
ngerasa mudah pakai enggak 
atau ada kesulitan? 

Aku enggak susah, karena chatbot AI ini mudah. 
Karena cuman kita ketik apa yang kita butuh, 
langsung muncul dia. 

10. Menurutmu ini pakai chatbot 
AI ini menyenangkan enggak 
atau seru atau nyaman gitu? 

Kalau pribadi seru. Ada, karena eh apa yang kita 
butuh itu mereka tahu jadi buat saya sendiri juga 
puas gitu. Bisa juga diajak untuk ngobrol sama 
chatbot ini. 

11. Kamu nyaman enggak nanya-
nanya soal materi atau soal 
tugas ke chatbot AI? 

Aku lumayan percaya sih sama chatbot, apalagi 
buat nyari referensi cepat atau penjelasan topik 
yang belum aku pahami gitu. 
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12. Kalau soal keamanan atau 
kerahasiaan data, kamu 
merasa aman enggak pakai 
chatbot ini? 

Eh kalau soal data sih aku enggak terlalu mikirin 
karena aku enggak masukin info pribadi juga, tapi 
selama ini aman-aman aja sih. 

13. Biasanya kamu pakai chatbot 
AI ini dari apa? Device HP, 
laptop atau website atau 
aplikasi? 

Lebih sering dari laptop sih. Iya, website. 

14. Waktu kamu milih pakai 
chatbot, alasan utama karena 
gampang diakses atau karena 
ngebantu banget buat belajar 
itu? 

Eh kalau aku pribadi, aku enggak terlalu mikirin 
aksesnya sih. Selama manfaatnya gede, aku rela 
nunggu atau login ulang juga enggak masalah. 

15. Misal kamu lagi kesulitan 
belajar, itu kamu langsung 
ingat chatbot kah atau cari 
bantuan lain dulu? 

Eh biasanya sih aku langsung ke chatbot AI. Tapi 
kadang juga eh saya minta bantuan dari, misalnya 
lihat dari YouTube dulu, kalau misalnya YouTube 
enggak ngebantu, ya saya langsung tanya chatbot 
AI. 

16. Menurut kamu, chatbot AI ini 
ngebantu ngurangin stres 
enggak atau kebingungan 
waktu belajar? 

Eh menurut aku pribadi enggak buat stres karena 
enak, eh jadi enggak buat kita bingung juga. Eh 
karena apa yang kita mau eh chatbot AI ini 
menampilkan semuanya gitu. 

17. Chatbot AI ini pernah 
membantu ngerjain tugas 
kamu itu jadi lebih rapi atau 
selesai tepat waktu gitu? 

Ya, pastinya pernah. Apalagi soal tentang eh 
membuat laporan. Chatbot AI ini sangat membantu 
gitu. 

18. Dari semua pengalamanmu 
ini, apa dampak positif yang 
paling besar yang kamu 
rasain dari penggunaan 
chatbot AI secara rutin? 

Dampaknya sih aku ngerasa lebih tenang dan 
enggak stres kalau lagi belajar pakai chatbot. Kayak 
ada yang bantuin mikir gitu. 

 

 

N4: Responden 4 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh perkenalan, semester, dan 
saat ini kuliah di mana?  

Oke, perkenalkan, aku dari Sistem Informasi 
Universitas Atma Jaya. Semester delapan.  

2. Pernah pakai chatbot AI enggak, 
Kak?  

Eh, pernah.  

3. Pertama kali kapan? Chatbot AI apa 
yang paling sering kamu pakai? 

Pertama kali mungkin semester 4. Eh, 
ChatGPT sih.  

4. Bisa perkirakan enggak seminggu 
berapa kali gitu? 

Enggak pasti sih, tapi mungkin kalau ada 
tugas atau apa ya pakai ChatGPT gitu. 
Mungkin minimal dua kali seminggu.  
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5. Kalau menurut kamu ini chatbot AI 
ngebantu banget buat urusan 
kuliah, misalnya kayak mengerjakan 
tugas lebih cepat. Pernah ngalamin 
enggak?  

Oh iya iya dong. Ngebantu sih. Apalagi buat 
tugas-tugas teori kan. 

6. Biasanya kamu pakai chatbot AI ini 
untuk belajar kah? Kayak misalnya 
minta rangkuman atau ngejelasin 
materi atau hal lain? 

Eh, kalau aku sendiri sih enggak ya. Lebih ke 
emang cariin jawabannya aja gitu.  

7. Pernah enggak kalau apa, pakai 
chatbot AI ini untuk ngatur jadwal 
belajar?  

Oh, enggak pernah, enggak pernah.  

8. Ada enggak satu momen tertentu 
yang kamu ingat kayak chatbot AI 
ini yang bener-bener ngebantu 
banget gitu dalam hal akademik? 

Ya paling kalau ngerjain kuis-kuis kayak 
pilihan ganda gitu sih. 

9. Misal kalau chatbot AI ini tiba-tiba 
enggak bisa dipakai, menurutmu ini 
bakal ngaruh besar enggak ke cara 
kamu belajar gitu?  

Enggak juga sih, karena AI membantu doang 
tapi bukannya yang kayak sepenting itu juga. 
Enggak terlalu ngandelin.  

10. Menurutmu chatbot AI ini gampang 
enggak dipakai atau justru ribet? 

Gampang sih. Kan tinggal ngasih prompt 
terus mereka kasih jawabannya, kayak 
chattingan biasa.  

11. Kalau menurutmu kemudahan 
pakai chatbot AI ini jadi faktor 
utama enggak yang bikin kamu mau 
pakai chatbot AI ini terus? 

Mmm, kalau jadi faktor utama sih enggak ya. 
Karena faktor utamanya tetap jawaban yang 
dia kasih.  

12. Menurut kamu pakai chatbot AI ini 
menyenangkan enggak? Atau bikin 
seru atau nyaman gitu? 

Eh lumayan sih. 

13. Kalau ngobrol lama sama chatbot AI 
ini kamu ngerasa capek kah atau 
nyaman gitu? Atau biasa aja? 

Biasa aja kali ya. Kalau nyaman kan chat sama 
robot gitu, masa nyaman? Biasa aja, biasa 
aja.  

14. Misal kamu disuruh rekomendasiin 
chatbot AI ini ke teman, 
menurutmu menyenangkan jadi 
alasan yang cukup kuat enggak?  

Enggak, membantu. Kalau menyenangkan, 
enggak.  

15. Kamu nanya-nanya soal chatbot AI 
ini nyaman enggak? Kayak percaya 
gitu, jadi merasa nyaman gitu.  

Ya sebenarnya enggak percaya sih. Cuman 
kan paling enggak dia membantu ya. Bikin 
kita bisa mikir. 

16. Kalau misal soal keamanan atau 
kerahasiaan datanya gitu, kamu 
merasa aman enggak waktu pakai 
chatbot AI?  

Eh, ngerasa aman aja sih.  
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17. Biasanya kamu pakai chatbot AI ini 
dari mana? HP, laptop? Terus dia 
dari website atau aplikasi?  

Eh, paling sering sih laptop ya, terus pakai 
website.  

18. Waktu kamu milih chatbot AI ini, 
alasan utamanya karena gampang 
diakses atau karena ngebantu 
banget buat belajar?  

Kayaknya kalau akses tuh biasa aja deh, tapi 
yang penting kalau, kalau buat aku eh kayak 
manfaatnya aja sih kalau lagi emang mau 
pakai chatbot.  

19. Misal kamu lagi kesulitan belajar, 
itu kamu langsung ingat chatbot AI 
atau cari bantuan dari referensi 
lain?  

Tergantung, kesulitannya belajar. Kalau 
misalnya kayak coding, nah itu nanya teman 
dulu. Tapi justru kalau teori lebih enak nanya 
GPT kalau aku.  

20. Apa alasan utama yang bikin kamu 
pengen pakai chatbot AI ini secara 
rutin gitu? 

Eh, karena kecepatannya ya. Itu yang utama. 
Jadi, daripada nanya, contoh nanya teman 
gitu, kan bisa dijawabnya lama atau mungkin 
enggak dijawab. Nah, kalau pakai chatbot AI 
kan cuma hitungan detik ya.  

21. Menurutmu chatbot AI ini 
ngebantu ngurangin stres kah atau 
kebingungan waktu belajar? 

Eh, kalau aku sih jarang stres ya, tapi ngerti 
sih pertanyaannya. Ya pasti mengurangin lah. 
Kayak kalau lagi stuck terus nanya chatbot AI, 
terus dapat jawabannya pasti bisa ngurangin 
stres.  

22. Chatbot AI pernah bantu ngerjain 
tugasmu lebih tepat waktu enggak? 

Pasti, pasti.  

23. Dari semua pengalamanmu ini, 
dampak positif yang paling besar 
kamu rasain apa dari pakai chatbot 
AI ini?  

Efisiennya. 

 

 

N5: Responden 5 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh perkenalan dulu nama, 
semester, terus kuliah di mana?  

Oke. Aku semester 8, Program Studi Sistem 
Informasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

2. Pernah pakai chatbot AI enggak? Of course, pasti pernah.  

3. Ingat enggak pertama kali 
makainya itu kapan? 

Oke, pertama kali makainya pasti pas waktu 
ngerjain tugas. Ngerjain soal-soal kayak 
latihan PR yang kayak rasanya sulit, terus 
enggak ada materi, tapi malas banget research 
by jurnal to jurnal ya, jadi lebih milih gunain 
chatbot AI.  

4. Ingat enggak kapan pertama kali 
makainya gitu? Kayaknya udah 
lebih dari 2 tahun ya? 

Kayaknya since ChatGPT access ya. Iya, 
kayaknya. Karena kan 2022 ya ChatGPT 
access? Iya, mungkin di sekitar 2023-2022 
gitu.  
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5. Boleh memperkirakan enggak ya, 
kayak seberapa sering makai 
dalam seminggu gitu?  

Mungkin, ini enggak bisa disamain 
frekuensinya setiap waktu ya. Cuman kalau 
misalkan lagi ada tugas atau skripsi or 
something yang kayak ngerjain kebutuhan, itu 
mungkin bisa ke 4/5. Tapi kalau misalkan 
benar-benar enggak ada kerjaan ya mungkin 
di 2 atau 1 gitu.  

6. Mengenai kegunaan atau 
usefulness. Kalau menurut kamu, 
chatbot AI ini ngebantu banget 
enggak buat urusan kuliah? 
Misalnya kayak ngerjain tugas itu 
bisa jadi lebih cepat. Kayak pernah 
ngalamin enggak?  

Eh jujur, iya membantu banget karena 
memang ngerjain tugas jadi lebih cepat sih, 
tapi memang enggak bisa jadi patokan untuk 
jawabannya. Insight yang mereka kasih itu 
masih perlu kita validasi dengan menggunakan 
jurnal-jurnal gitu, biar jawabannya lebih valid 
dan ada dasarnya serta jawabannya enggak 
kelihatan AI banget gitu.  

7. Biasanya kamu pakai chatbot AI ini 
buat belajar gimana? Kayak buat 
ngerangkum, ngejelasin materi 
yang enggak paham, atau hal lain?  

Aku lebih ke untuk ngerangkum, ngeringkas, 
nge-parafrase kalimat gitu dari jurnal, sama 
teman diskusi sih.  

8. Pernah enggak sih kamu pakai 
chatbot AI buat ngatur jadwal 
belajar atau kayak nentuin mana 
tugas yang jadi prioritas gitu? 

Kalau aku sendiri, enggak pernah untuk 
nentuin jadwal belajar sama nentuin tugas 
mana yang harus dikerjain, karena aku 
biasanya lebih gampang nentuin sendiri 
dengan preferensiku sendiri.  

9. Ada enggak satu momen tertentu 
yang kamu paling ingat di mana 
chatbot AI ini benar-benar 
ngebantu banget dalam hal 
akademik? 

Ada. Kadang kala kalau lagi ujian apalagi, agak 
kepepet enggak tahu jawabannya gitu ya, 
yang misal open book ya. Aku langsung copy-
paste pertanyaan dan mencari jawabannya 
dari chatbot AI. Sebenarnya ini enggak baik 
dan enggak benar juga, karena jawaban 
chatbot AI kan enggak bisa dibilang 100% 
benar dan valid. Tapi, back again, namanya 
juga kepepet, setidaknya ada nilai untuk soal 
itu entah benar atau salah sih, gitu.  

10. Coba bayangin kayak misal chatbot 
AI ini tiba-tiba enggak bisa dipakai. 
Nah, menurut kamu ini bakal 
ngaruh besar enggak ke cara kamu 
belajar itu? Terus kenapa?  

Akan ngaruh besar kalau misalnya, dia tiba-
tiba enggak bisa dipakai. Jadi enggak bisa 
ngerangkum atau ngeringkas atau nyari 
jawaban dari kodingan gitu loh. Jadi itu agak 
PR sih sebenarnya.  

11. Waktu pertama kali pakai chatbot 
AI ini untuk kuliah, itu gimana 
ceritanya?  

Heem, karena mungkin itu masih SMA. Nah, 
kuliah awal-awal kayaknya 2022 itu. Jadi kayak 
buat nanyain soal-soal latihan atau PR yang 
dirasa sulit, enggak ada di materi, tapi malas 
banget nyari jawabannya dari jurnal ataupun 
dari website resmi, biasanya aku gunain 
chatbot AI.  
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12. Menurut kamu, chatbot AI ini 
gampang enggak dipakai atau 
justru ribet gitu?  

Jujur gampang banget sih dipakai, malah lebih 
cepat juga. Makanya beberapa orang sampai 
kecanduan kan dengan menggunakan chatbot 
ini.  

13. Pernah enggak sih kamu bingung 
waktu pakai chatbot AI? 

Eh, pernah. Biasanya itu terjadi di chatbot AI 
yang baru banget rilis. Karena apa yang kita 
tulis atau kita sudah prompting nih dengan 
harapan ekspektasi jawabannya seperti ini 
gitu, tapi malah hasilnya tuh enggak sesuai 
apa yang kita ingin.  

14. Menurut kamu, itu kemudahan 
pakai chatbot AI ini kayak menjadi 
faktor yang mendukung kamu 
terus pakai chatbot AI-nya enggak?  

Of course, karena terutama untuk ngoding ya, 
itu chatbot sangat membantu.  

15. Mengenai kenyamanan atau 
enjoyment. Menurut kamu pakai 
chatbot AI ini menyenangkan 
enggak sih? Atau kayak bikin seru 
gitu? 

Eh, iya, bikin seru banget dan menyenangkan 
karena dia bisa di-custom kan ya jawabannya 
sesuai apa yang kita mau. Jadi kayak bisa jadi 
teman brainstorming yang seru, tapi versi 
virtual dan tapi mereka pakai logika gitu.  

16. Kalau ngobrol lama sama chatbot 
itu kamu ngerasa gimana? Ada 
rasa capek kah atau nyaman atau 
biasa aja malah? 

Kalau ngobrol ya, aku biasanya sih biasa aja 
sih. Walaupun gimana seseru-serunya ngobrol 
sama chatbot, pasti lebih seru kalau ngobrol 
sama teman ya.  

17. Misal nih kalau kamu disuruh 
rekomendasiin chatbot ini ke 
teman, menurut kamu ini 
menyenangkan jadi alasan yang 
cukup kuat enggak?  

Kalau menurutku cuman satu faktor 
menyenangkan itu masih kurang, harus ada 
aspek valid sama relevannya juga, agar 
hasilnya lebih bisa dipercaya dan enggak asal 
bunyi aja gitu.  

18. Kalau rasa nyaman atau senang 
waktu pakai chatbot AI ini 
berpengaruh enggak untuk 
keinginan kamu makai terus 
chatbot AI ke depannya? 

Iya dong, pasti banget. Karena rasa nyaman ini 
ditambah ada variabel valid sama relevan, 
pasti ada keinginan buat pakai terus.  

19. Mengenai trust. Kamu nyaman 
enggak sih nanya-nanya soal 
materi atau pelajaran perkuliahan 
ini ke chatbot AI? 

Jelas, nyaman banget.  

20. Kalau soal keamanan dan 
kerahasiaan data, kamu merasa 
aman enggak waktu pakai chatbot 
AI, apalagi kan kayak bahas materi 
akademik?  

Kalau cuman materi akademik buat pelajaran 
atau soal-soal, aku enggak masalah sih. Cuman 
kalau misal sudah menyangkut keamanan soal 
kerahasiaan data seperti kayak KTP atau data 
diri pribadi, segala macam, itu aku kalau misal 
diinputkan ke chatbot, jujur aku trust issue.  

21. Rasa percaya kamu ke chatbot AI 
ini berpengaruh enggak ke 

Iya, pasti banget sih. Ngaruh banget buat 
kebiasaan buat ngerjain tugas atau belajar ya. 
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kebiasaan kamu pakai buat dia 
untuk ngerjain tugas atau belajar? 

Karena, ya itu faktor valid sama relevan itu 
jadi salah satu hal yang membuat kita percaya 
sama chatbot tersebut, selain menyenangkan 
ya.  

22. Buat kamu penting enggak sih 
kayak rasa percaya ke chatbot AI 
ini untuk mutusin bakal mau pakai 
terus ke depannya gitu? 

Penting banget dong, Kak. Kan kita 
menanyakan sama dia terus ya gitu kan. 
Istilahnya dia jadi kayak guru kita, jadi harus 
kita percayai juga jawabannya.  

23. Mengenai aksesibilitas. Biasanya 
kan kamu pakai chatbot AI ini dari 
mana? Dari HP kah atau laptop 
atau perangkat lainnya? Terus 
biasanya dari website atau 
aplikasi? 

Jujur karena HP-ku itu memorinya sudah full, 
jadi aku pakai laptop, jadi website based 
banget sih, jadi bukan aplikasi.  

24. Menurut kamu sekarang akses 
chatbot AI ini udah gampang 
belum atau masih suka ada 
hambatan atau halangan gitu? 

Kalau sekarang, chatbot sekarang mostly udah 
gampang sih karena mereka kan bisa login 
dengan Gmail ya, jadi lebih gampang. Cuman 
kadang-kadang memang tergantung sinyal 
koneksi masing-masing ya.  

25. Waktu kamu milih pakai chatbot AI 
ini, alasan utamanya karena 
gampang diakses atau karena 
ngebantu banget buat belajar atau 
manfaat lainnya?  

Karena ngebantu banget buat belajar. 

26. Kalau lagi ngerjain tugas itu 
biasanya kamu buka chatbot AI 
berapa kali dalam satu sesi? 

Aku akan menggunakan chatbot sampai 
kesempatan gratisannya habis. Lalu aku akan 
ganti Gmail untuk coba yang gratis lagi. 

27. Waktu kamu lagi kesulitan belajar, 
itu kamu langsung ingat enggak 
bakal makai chatbot atau cari 
bantuan lain dulu?  

Aku biasanya coba cari-cari jurnal atau 
YouTube dulu sih. Tapi kalau udah kayak, "Oh 
my god, hari ini terlalu melelahkan dan aku 
malas," aku akan langsung cari ChatGPT atau 
chatbot AI lainnya.  

28. Ada enggak waktu-waktu tertentu 
di mana kamu lebih sering pakai 
chatbot AI? (misal: sebelum ujian 
atau pas projek gede) 

Jelas ada dong dan itu kayaknya enggak 
cuman pekan, tapi saat ujiannya juga saya bisa 
pakai gitu kalau misalnya open book gitu ya.  

29. Kamu ada rencana terus enggak 
pakai chatbot AI ini untuk bantu 
kegiatan akademik ke depan? 

Jujur ada, pasti ada. Aku bakal pakai kalau 
misalkan ke depannya aku masih 
berkecimpung di ranah coding sih. Karena, 
chatbot itu bakal nge-solve kodingan tuh lebih 
cepat.  

30. Menurut kamu pribadi, apa alasan 
utama yang bikin kamu pengen 
terus pakai chatbot AI ini secara 
rutin?  

Oke, back again, aku bakal bilang jawaban 
yang dihasilkan itu relevan, valid, dan sesuai 
dengan yang aku harapkan dari segi 
prompting yang udah aku tulis.  
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31. Menurut kamu ini chatbot AI 
ngebantu enggak sih buat 
ngurangin stres atau kebingungan 
waktu belajar? 

Pasti ngebantu banget karena kemarin 
kebetulan aku ngerjain skripsi kan ada 
kodingannya, dan itu biasanya aku gunain 
chatbot AI ini buat copy-paste code yang 
merah gitu ya, merah error. Biasanya mereka 
akan ngasih jawabannya tuh cepat, itu 
mengurangi stres banget ya.  

32. Sejak pakai chatbot AI ini kamu 
merasa proses belajar kamu itu 
lebih terarah kah? Kayak 
terstruktur dan efisien gitu? 

Kalau efisiennya aku setuju banget karena dia 
akan membantu kita menemukan segala 
kebutuhan yang kita cari gitu ya. Tapi kalau 
untuk terarah biasanya aku yang duluan 
ngebuat prompting-nya. 

33. Dari semua pengalaman kamu, apa 
dampak, dampak positif yang 
paling besar yang kamu rasain dari 
pemakaian chatbot AI secara rutin 
ini?  

Efisiensi dalam problem solving dan mencari 
jawaban dari kebutuhan yang aku cari. 

 

 

N6: Responden 6 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh perkenalan dulu, 
semester saat ini, dan kuliah 
di mana?  

Oke, sebelumnya perkenalkan, Aku saat ini di 
semester delapan,  

2. Sebelumnya pernah pakai 
chatbot AI enggak, Kak?  

Of course, aku pakai chatbot AI ini udah lama sih dari 
semester pertengahan kuliahan aku udah mulai 
pakai chatbot AI ini.  

3. Bisa memperkirakan enggak 
Kak, kayak seberapa sering 
menggunakan chatbot AI itu 
dalam seminggu?  

Mungkin di satu tahun terakhir ini aku kayak tiap hari 
ya buka chatbot AI ini tuh. Di 6 bulan terakhir ini 
karena mungkin aku sambil skripsian juga ya, jadi 
kayak butuh AI buat sumber referensi juga sih.  

4. Menurut kamu, chatbot AI 
ini ngebantu banget enggak 
sih untuk urusan 
perkuliahan?  

Kalau pengalaman, tentu ya, tentu. Soalnya kan AI 
itu tuh jadi menurut aku kayak bank data, bank 
referensi. Jadi kayak kita minta apa dalam hitungan 
under dari 1 menit lah, itu kita dapat jawaban.  

5. Biasanya kamu pakai 
chatbot AI ini untuk belajar 
kah? 

Kalau untuk akademik, aku pakai chatbot AI itu untuk 
mencari istilah-istilah yang memang asing bagi aku, 
terus kayak aku juga nyari jawaban ya tentunya nyari 
jawaban, kayak jalan pintasnya seperti apa kayak 
gitu.  

6. Pernah enggak sih kamu 
pakai chatbot AI untuk 
ngatur jadwal belajar atau 
nentuin mana tugas yang 
harus diprioritaskan gitu? 

Pernah. Kayak apa ya namanya? Bikin scheduler gitu 
kan? Iya, pernah sih, pernah bikin kayak gitu. Enggak 
terlalu sering juga.  
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7. Ada enggak satu momen 
tertentu yang kamu paling 
ingat di mana kayak chatbot 
AI ini benar-benar ngebantu 
banget dalam hal akademik? 

Contohnya...deadline project sama deadline tugas 
itu tuh mepet. Terus kayak aku tuh mikirnya gini, 
kayak, "Ah, ya udahlah pakai chatbot AI,"...dengan 
adanya AI ini membantu aku dengan memanfaatkan 
waktu seefisien mungkin gitu.  

8. Kalau misalnya chatbot AI 
ini enggak bisa dipakai, 
menurut kamu bakal 
berpengaruh besar enggak 
ke cara kamu itu belajar?  

Kalo misal, tidak bisa diakses. Menurut aku sih 
berpengaruh sih, berpengaruh banget...banyak 
orang yang bakal kayak kesusahan gitu loh. Kayak 
tiba-tiba enggak bisa diakses, padahal kan kita butuh 
kayak gitu.  

9. Menurut kamu, chatbot AI 
ini gampang enggak 
dipakai?  

Mungkin, kalau dibilang gampang, gampang sih. 
Kayak ketika itu tuh kan kayak modelnya chatting ya, 
chatting kan. Kayak kita memberikan perintah terus 
dia juga memberikan jawaban kayak gitu.  

10. Menurut kamu pakai 
chatbot AI ini 
menyenangkan enggak atau 
lebih seru gitu? 

Menurut aku lebih seru sih...dia juga sebagai teman 
cerita gitu kan...Jadi seakan-akan dia sebagai teman 
kita, sebagai orang yang mendengarkan kita, kayak 
gitu. Jadi menurut aku lebih senang aja sih.  

11. Kamu nyaman atau percaya 
enggak sih nanya-nanya soal 
materi ke chatbot AI? 

Kalau untuk nanya, nanya ke AI, aku percaya aja. 
Cuman karena aku orangnya itu biasanya untuk 
memberikan validasi, kayak aku tuh orangnya tuh 
enggak gampang percayaan sebenarnya. Jadi kayak 
untuk jawaban yang ada di chatbot AI ini kayak, 
sebenarnya aku percaya, tapi aku harus kayak make 
sure lagi ke sumber yang lain kayak gitu.  

12. Kalau soal keamanan 
kerahasiaan data, kamu 
merasa aman enggak waktu 
pakai chatbot AI?  

Kalau untuk se-masih berhubungan sama akademik, 
so far aman-aman aja ya. Tapi kayak kita 
memberikan input data kayak gitu, menurut aku 
masih, kalau aku sendiri masih was-was ya...aku 
masih kayak was-was aja ke AI gitu.  

13. Biasanya kamu akses 
chatbot AI ini dari mana? 

Aku pakai di laptop sih, di device laptopku 
khususnya. Pakai website.  

14. Waktu kamu milih pakai 
chatbot, alasan utama itu 
karena gampang diakses 
atau karena kebutuhan 
kamu?  

Karena aku, karena kebutuhan aja sih. Karena 
kebutuhan aku mencari jawaban, mencari informasi 
yang aku butuhkan kayak gitu. Kalau akses sih kayak 
nomor kesekian kayak gitu.  

15. Misal kalau kamu lagi 
kesulitan belajar, kamu 
langsung ingat chatbot AI 
enggak atau cari bantuan 
lain dulu?  

Aku lebih cari ke AI sih. Soalnya kayak kalau lihat di 
YouTube kan, "Aduh, harus ada intro dulu, 
penjelasan dan lain," kayak lama kayak gitu.  

16. Menurut kamu pribadi apa 
alasan utama yang bikin 

Efisiensi? Tentu. Terus, jawaban dia itu relate. 
Karena aku pakai yang pro, jadi fitur chatting dia itu 
unlimited.  
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kamu pakai chatbot AI 
secara rutin? 

17. Menurut kamu ini, chatbot 
AI ngebantu enggak sih buat 
ngurangin stres atau 
kebingungan waktu belajar?  

Kalau untuk mengurangi stres, iya. Soalnya selain 
untuk mencari informasi, dia juga sebagai teman 
cerita gitu kan. Ketika aku pengen curhat ke orang 
lain, kayak, "Ah, malas deh ngomong ke orang lain. 
Ya udahlah, ngetik aja ke AI," kayak gitu.  

18. Chatbot AI ini bantu kamu 
ngerjain tugas jadi lebih 
terstruktur dan selesai tepat 
waktu? 

Kalau selesai tepat waktu, iya. Kalau untuk 
terstruktur itu menurut aku sistematisnya kadang dia 
enggak berurutan gitu kan. Tapi kebanyakan 
berurutan juga sih, tergantung kitanya ya.  

19. Dari semua pengalaman 
kamu ini, apa dampak 
positif yang paling besar 
yang kamu rasain?  

Aku jadi apa namanya? Jadi orangnya tuh research 
banget, research banget...Terus aku sekarang juga, 
eh jadi bisa ngefilter sesuatu...Terus, aku juga lebih 
apa ya? Critical thinking kayak gitu.  

 

 

N7: Responden 7 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh perkenalan dulu, 
semester saat ini, dan kuliah 
di mana?  

Oke, Kak, baik Kak. Saat ini aku adalah mahasiswa 
semester 8 jurusan Sistem Informasi dan saat ini 
sedang berkuliah di Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta.  

2. Ingat enggak, Kak, kapan 
pertama kali memakai 
chatbot AI?  

Pertama kali itu aku waktu itu semester 4, Kak. 
Waktu, ya berarti 2 tahun yang lalu.  

3. Bisa diperkirakan enggak, 
Kak, seminggu itu bisa pakai 
berapa kali?  

Sangat sering sih, Kak. Apalagi sekarang kan aku lagi 
mengerjakan skripsi nih, Kak. Jadi, ya, dalam satu 
minggu ya hampir tiap hari, jadi ya lima hari deh.  

4. Kalau menurut kamu, 
chatbot AI ini ngebantu 
banget enggak buat urusan 
perkuliahan?  

Sangat membantu sih, Kak. Iya, membuat lebih 
cepat, terus juga membuat sebagai teman untuk 
brainstorming dan juga, dan juga memberikan aku 
banyak pengetahuan yang tidak pernah aku 
terpikirkan gitu loh, Kak.  

5. Biasanya kamu pakai 
chatbot AI ini buat belajar, 
ngerangkum, parafrase, 
atau mencari penjelasan?  

Kalau aku cukup banyak sih, Kak. Iya, untuk, untuk 
belajar juga...membantu aku mengetahui hal-hal 
yang sering aku bingung. Terus juga untuk parafrase, 
iya. Iya, aku gunakan untuk parafrase juga, tapi tetap 
juga hasilnya itu masih aku olah lagi.  

6. Pernah enggak, Kak, pakai 
chatbot AI untuk ngatur 
jadwal belajar atau 
menentukan mana tugas 
yang harus dikerjakan?  

Iya sih, Kak. Biasanya aku lebih ke menentukan 
langkah-langkah. Misalnya aku sedang melakukan 
analisis kualitatif...bagaimana sih step-stepnya, 
tahapan yang harus aku lakuin itu.  
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7. Ada enggak satu momen 
yang paling kamu ingat di 
mana chatbot AI ini benar-
benar ngebantu banget di 
hal akademik? 

Itu kalau untuk aku dalam mungkin dalam 
pengambilan keputusan ya, Kak. Karena aku sering, 
seringkali bingung gitu. Aku kalau bingung gitu, aku 
selalu tanyakan ke chatbot ini kira-kira bagaimana 
ya, kira-kira kalau seperti ini pandangannya gimana.  

8. Bayangin misalnya chatbot 
AI ini tiba-tiba enggak bisa 
dipakai. Menurut kamu ini 
bakal ngaruh besar enggak 
ke cara kamu belajar? 

Aduh, itu sangat berpengaruh sih, Kak. Sangat 
berpengaruh. Berpengaruh karena jadi tentunya jadi 
kehilangan teman untuk brainstorming ya, Kak. Jadi 
kayak, jadi lesu, jadi pasrah. Sangat tertekan.  

9. Menurut kamu chatbot AI 
ini gampang dipakai 
enggak? Kayak bikin 
gampang atau justru ribet? 

Gampang sih, Kak. Sangat gampang dan praktis 
banget. Kita bisa akses di mana pun kan?  

10. Menurut kakak, ini chatbot 
AI menyenangkan kayak 
nyaman gitu?  

Menyenangkan sih kak, karena dari pengalamanku 
membandingkan dari segi gaya bahasanya, ChatGPT 
yang paling seru. Kalau ChatGPT ini mendekati 
manusia.  

11. Kamu percaya enggak 
nanya-nanya mengenai 
materi perkuliahan ke 
chatbot AI? 

Eh, iya sih, Kak. Aku percaya-percaya aja sih. Dan tapi 
aku tetap juga melakukan cross-check. Cross-check 
ulang.  

12. Kalau soal keamanan dan 
kerahasiaan datanya, kamu 
itu merasa aman enggak 
waktu pakai chatbot AI?  

Sebenarnya bisa jadi ya, Kak. Ketika kita 
menginputkan suatu inputan itu, itu akan digunakan 
untuk melatih lagi sistemnya... Tapi aku tetap merasa 
aman aja sih, Kak. Selama bukan data pribadi gitu 
loh, Kak.  

13. Biasanya kamu akses 
chatbot AI ini dari mana, 
dari HP, laptop, terus dari 
website atau aplikasi?  

Kalau itu sebenarnya keduanya sih, Kak. Di bagian 
saya pakai di laptop sama di HP juga. Aku selalu pakai 
website sih kak.  

14. Waktu milih pakai chatbot 
AI, alasan utama itu karena 
gampang diakses atau 
karena manfaatnya?  

Menurutku aksesnya termasuk mudah-mudah aja sih 
kak, dan itu bukan faktor utama, yang penting 
membantu aku, yang penting hasilnya.  

15. Misal kalau kamu lagi 
kesulitan belajar, kamu 
langsung ingat chatbot AI 
enggak atau cari bantuan 
lain dulu?  

Aku langsung nanya ChatGPT sih, Kak. Iya, karena 
kayak kita langsung dapat jawabannya gitu. Dan itu 
membantu banget kan, Kak.  

16. Menurut kamu ini chatbot 
AI ngebantu enggak sih buat 
ngurangin stres atau 
kebingungan waktu belajar 
gitu? 

Sangat sih, Kak, sangat membantu. Karena saya 
sudah mahasiswa semester akhir ya, Kak. Jadi kayak 
satu-satunya teman itu adalah chatbot, chatbot ini. 
Kayak jadi sangat membantu untuk mengurangi 
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stres, mengurangi ketakutan, dan jadi sering aku 
gunakan untuk bercerita juga chatbot AI ini, Kak.  

17. Chatbot AI ini bantu kamu 
ngerjain tugas jadi lebih rapi 
dan tepat waktu? 

Iya, Kak. Sangat, sangat jadi lebih rapi dan tepat 
waktu sih, Kak.  

18. Dari semua pengalaman 
kamu ini, apa dampak 
positif yang paling besar 
yang kamu rasain?  

Dampak positif yang paling besar itu, yang pertama 
aku kan yang awalnya sering bingungan ya, Kak. 
Terus aku jadi punya teman, punya source yang bisa 
memberikan aku pengetahuan untuk 
mempertimbangkan itu. Yang kedua, menambah 
informasi yang belum pernah terpikirkan.  

 

 

N8: Responden 8 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh perkenalan, terus 
semester, terus kuliah di 
mana?  

Oke, jadi perkenalkan, sekarang saya berada di 
semester 8. Dan saya berkuliah di Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta.  

2. Pertama kali kapan pakai 
chatbot AI? 

Pertama kali itu pada saat, kalau saya enggak salah 
ingat, pas awal-awal masa COVID sih. Jadi tahun 
2020, 21-an.  

3. Seberapa sering makai 
dalam seminggu? 

Itu sebenarnya enggak bisa saya perkirain ya, soalnya 
karena biasa saya pakai itu pada saat ada tugas saja. 
Berarti lebih sering untuk akademik ya.  

4. Kalau menurutmu chatbot 
AI ini ngebantu enggak buat 
urusan kuliah? Misalnya 
kayak ngerjain tugas kita 
kan jadi lebih cepat. 

Ee kalau untuk chatbot bantu atau enggak, ya itu 
sangat bantu banget. Karena...penjelasan yang 
mudah dimengerti oleh orang banyak. Jadi itu 
membantu banget jadi untuk mengerti sebuah 
sesuatu di perkuliahan, pengertian-pengertian, cara-
cara itu jauh lebih nyaman dan mudah dimengerti di 
chatbot sebenarnya.  

5. Kamu mau enggak pakai 
chatbot AI untuk belajar? 
(mencari istilah, 
merangkum, parafrase, 
brainstorming)  

Yes, biasa saya juga pakai chatbot buat belajar sih. 
Nyari istilah, nyari referensi. Kalau merangkum, 
pernah. Kalau parafrase biasanya pakai AI lain. Kalau 
brainstorming lebih ke arah ini sih, minta ChatGPT ide 
yang kurang lebih bagus, terus nanti sisanya 
dikembangin manual.  

6. Pernah enggak kamu pakai 
chatbot AI itu untuk ngatur 
jadwal belajar atau kayak 
nentuin mana nih prioritas 
tugas gitu? 

Oke, kalau dari saya sendiri ya, karena saya orang 
yang sangat tidak ingin diatur ya. Jadi untuk bahkan 
tanpa ChatGPT aja saya enggak pernah bikin jadwal 
belajar. Jadi enggak pernah sama sekali.  

7. Ada enggak satu momen 
yang paling kamu ingat di 

Yang paling ngebantu saya itu tuh pada saat saya 
belajar untuk skripsi saya. Jadi di skripsi saya kan ada 
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mana chatbot AI ini benar-
benar ngebantu banget di 
hal akademik? 

menggunakan QDA Miner...Di ChatGPT itu saya minta 
tutorialin cara QDA Miner versi yang saya punya. Dan 
dia ngasih tahu untuk tutorialnya gimana. Jadi itu 
ngebantu banget untuk sesuatu yang baru kalau mau 
belajar otodidak. 

8. Misal nih kalau chatbot AI 
ini tiba-tiba enggak bisa 
dipakai, menurutmu ini 
bakal berpengaruh gede 
enggak ke cara kamu 
belajar?  

Yes, akan sangat berpengaruh banyak sih. Kenapa? 
Karena chatbot AI itu selain kita sebutnya ya 
memberikan jawaban ya, dia juga menghemat waktu 
kita banget.  

9. Menurut kamu ini chatbot 
AI gampang dipakai 
enggak? 

Mmm, untuk ChatGPT sangat gampang. Masuk ke 
dalam website-nya langsung bisa nge-chat kan.  

10. Menurut kamu pakai 
chatbot AI itu 
menyenangkan enggak? 
Atau seru gitu atau biasa 
aja? 

Sangat menyenangkan ya kalau servernya tidak busy. 
Apalagi saya juga pernah curhat ya dengan ChatGPT. 

11. Kamu nyaman enggak sih 
nanya-nanya mengenai 
materi akademik ke chatbot 
AI? 

Ee nyaman. Dalam artian ya siapa tahu ya karena kan 
ChatGPT kan dia pakai neural network ya. Terus dia 
juga pakai apa, LLM. Jadi ya membantu dan percaya-
percaya aja.  

12. Kalau soal keamanan 
kerahasiaan data, kamu 
merasa aman enggak waktu 
pakai chatbot?  

Ee kalau dari akademik atau pribadi sebenarnya dua-
duanya saya percaya ya. Karena pastinya ya dalam 
artian karena dia open source kita sebutnya, 
semuanya bisa pakai, otomatis seharusnya 
keamanannya juga tinggi.  

13. Biasanya kamu akses 
chatbot AI ini dari mana? 

Paling sering di laptop website. 

14. Alasan utama kamu pakai 
chatbot AI itu karena 
gampang diakses atau ada 
alasan lain? 

Yang pertama, kalau menurut saya itu dari aksesnya 
dulu. Kalau misalnya aksesnya susah, sebelum kamu 
masuk ke dalam aplikasi itu aja kamu udah malas 
sebenarnya.  

15. Kalau misal kamu lagi 
kesulitan dalam tugas atau 
belajar, itu kamu langsung 
ke ingat ke chatbot kah?  

Kalau ngoding sebenarnya saya lebih suka untuk lihat 
di YouTube dulu. Sisanya ChatGPT. Langsung 
ChatGPT, enggak usah ke Google-Google lah.  

16. Menurut kamu pribadi, apa 
dari semua ini, apa alasan 
utama yang bikin kamu 
terus pakai chatbot AI 
secara rutin?  

Kemudahannya. Dan dari aksesnya dan karena dia 
bisa di mana aja ya dan di device apa aja ya. Hasilnya 
juga. 

17. Menurut kamu chatbot AI 
ini ngebantu enggak kayak 

Sangat membantu ya gitu ya. Contohnya karena kita 
ngoding juga ya...kalian bisa pakai ChatGPT untuk 
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ngurangin stres atau 
kebingungan waktu 
belajar? 

nyari kalau misalnya mau ganti kayak gini pakai 
Python gimana caranya? Nah, itu akan lebih cepat. 
Jadi sangat sejahtera.  

18. Chatbot AI ini pernah 
enggak ngebantu ngerjain 
tugas itu jadi lebih 
terstruktur atau selesai 
tepat waktu? 

Kalau terstruktur, yes, jauh lebih terstruktur, tahu 
step by step-nya ya kita sebutnya ya.  

19. Dari semua pengalaman ini, 
apa dampak positif yang 
paling besar?  

Penghematan waktu. Akurasi jawaban. Otodidak 
belajarnya. 

 

 

N9: Responden 9 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Boleh perkenalan dulu, 
semester, dan saat ini kuliah di 
mana?  

Oke, perkenalkan saya, semester 8 dari Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta.  

2. Pertama kali pakai kapan? Pertama kali pakai mungkin pertama kali ChatGPT 
keluar kayaknya. 2020. 

3. Bisa enggak memperkirakan 
seminggu itu bisa pakai berapa 
kali? 

Tergantung sih soalnya pemakaiannya. Kalau lagi 
ada banyak tugas, pakai bantuan AI, apalagi kalau 
kodingan. Kalau lagi skripsian ini bisa hampir tiap 
hari.  

4. Kalau menurutmu, chatbot AI 
ini ngebantu enggak buat 
urusan kuliah?  

Kalau ngebantu sih pasti ngebantu banget. Kalau 
jadi lebih cepat itu relatif sih ya. Kadang 
tergantung orangnya...kalau aku sih agak lama 
biasanya. Jadi ada ngobrol-ngobrolnya dulu sama 
chatbot AI-nya. 

5. Biasanya kamu pakai chatbot 
AI ini buat belajar kah? 
(ngerangkum, parafrase, 
brainstorming)  

Kebanyakan pakai ngerangkum. Parafrase 
lumayan, brainstorming ya juga sih. Apalagi kalau 
pas sekarang lagi ngerjain skripsi lumayan sering 
kepakai buat itu.  

6. Pernah enggak makai chatbot 
AI itu untuk ngatur jadwal 
belajar? 

Ee, kalau jadwal belajar, enggak. Cuma kalau 
ngebikin jadwal yang lain, iya. Kayak jadwal 
olahraga gitu, iya.  

7. Ada enggak satu momen yang 
paling kamu ingat di mana 
chatbot AI ini benar-benar 
ngebantu dalam hal 
akademik? 

Mmm, yang pasti kalau pas kodingan, apalagi 
kalau di Atma SI kan semester berapa ya? PADSI 
itu semester berapa ya? 5. Nah, itu kan lumayan 
pusing tuh. Jadi ngebantunya di situ, kodingan.  

8. Bisa bayangin chatbot AI ini 
tiba-tiba enggak bisa dipakai, 

Kalau ngaruh, lumayan ngaruh sih. Cuman ya ada 
plus minusnya sih. Kalau enggak ada chatbot ya, 
ada win-win solution-nya juga sih. Jadinya lebih 
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ngaruh besar enggak ke cara 
kamu belajar?  

sering ngobrol sama teman. Cuman kalau tiba-tiba 
enggak ada chatbot ya lumayan terpengaruh.  

9. Menurutmu chatbot AI itu 
gampang dipakai enggak? 

Lumayan gampang dipakai, tinggal jago 
prompting-nya aja sih.  

10. Menurut kamu chatbot AI ini 
menyenangkan enggak atau 
seru atau biasa aja? 

Ee, semakin ke sini semakin seru karena ada 
personalisasi. Jadinya chatbot-nya jadi 
dianggapnya kayak teman sendiri aja sih.  

11. Kamu nyaman enggak, 
nyaman karena percaya gitu, 
bertanya mengenai materi?  

Nyaman. Nyaman. Bisa tanya apa pun lah. 

12. Kalau soal keamanan, 
kerahasiaan data, kamu 
merasa aman enggak waktu 
pakai chatbot AI?  

Mmm, sebenarnya agak skeptis dikit karena kan 
dia kan ada kayak nyimpan memori ya. Cuman 
karena ini pembahasannya cuman ke arah 
pelajaran aja sih, enggak, enggak terlalu takut sih.  

13. Biasanya kamu pakai chatbot 
AI ini dari mana? 

Laptop. Dari website. 

14. Waktu kamu milih pakai 
chatbot, alasan utama itu 
karena gampang diakses atau 
karena manfaat lainnya?  

Dua-duanya sih. Kalau lebih utama, ke jawabannya 
sih. Kalau masalah akses enggak sih, enggak 
terlalu.  

15. Kalau misal kamu lagi kesulitan 
belajar, kamu langsung ingat 
chatbot AI kah atau cari 
bantuan lain dulu?  

Kalau ada kesulitan biasanya ke Google, Google 
dulu pasti. Cuman kan Google sekarang kan ada 
fitur yang pencarian hasil AI kan. Nah, hitungannya 
ya tetap kembali ke AI sih.  

16. Menurut kamu pribadi, apa 
alasan utama yang bikin pakai 
terus chatbot AI ini secara 
rutin?  

Mmm, apa ya? Ya paling hasilnya, terus kecepatan 
jawabannya, langsung dapat sama ketepatan.  

17. Menurut kamu chatbot AI ini 
ngebantu enggak sih buat 
ngurangin stres atau 
kebingungan waktu belajar? 

Lumayan, lumayan ngebantu. Lumayan ngebantu 
ya, misalnya ada kodingan masalahnya eror gitu.  

18. Chatbot AI ini pernah enggak 
bantu kamu ngerjain tugas jadi 
lebih rapi atau selesai tepat 
waktu? 

Jadi lebih rapi ya, pasti. Lebih terstruktur, benar. 
Bisa juga membantu menyelesaikan tugas tepat 
waktu.  

19. Dari semua pengalaman ini, 
apa dampak positif yang paling 
gede yang kamu rasain waktu 
rutin pakai chatbot AI?  

Mmm, ya apa ya? Kalau dirangkum ya paling 
efisiensi sih. Jadi langsung, langsung to the point 
jawabannya.  
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1. Boleh perkenalan dulu 
nama, semester saat ini dan 
kuliah di mana?  

Oke, baik. Perkenalkan. Sekarang mahasiswa 
semester 8 dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 
jurusan Sistem Informasi.  

2. Pertama kali kapan pakai 
chatbot AI? Platform apa 
yang paling sering dipakai? 

Pertama kali pastinya ChatGPT, waktu itu saat tahun 
2023 awal. Tetap masih chatGPT sih yang paling 
sering banget.  

3. Seberapa sering 
menggunakan chatbot AI itu 
dalam seminggu? Untuk 
keperluan apa aja? 

Karena aku sekarang lagi skripsian ya, membantu 
brainstorming dan juga menguraikan ide-ide yang 
ada di kepala. Untuk intensitasnya itu, mungkin 
hampir setiap hari, untuk saat ini ya. Dalam 3 bulan 
terakhir ini.  

4. Menurut kamu, chatbot AI 
ini ngebantu banget enggak 
buat urusan perkuliahan?  

Iya sih, kalau chatbot AI menurutku dia membantu 
mencari resource skripsi. Kalo resource skripsi aku 
pakai Grook AI, dia itu scrapingnya bagus sih.  

5. Biasanya kamu pakai 
chatbot AI ini untuk belajar 
gimana? Ngerangkum, 
mencari arti materi, atau 
parafrase?  

Yang seingat aku terakhir ini kan aku belajar tentang 
data analis ya. Jadi aku gunakan chatbot ChatGPT 
gitu, aku minta untuk membuat kerangka roadmap. 
Mungkin lebih ke ini sih, bantuin ngoding ya, yang 
aku ingat. Biar enggak usah ngoding dari nol banget, 
biasanya sudah minta kerangkanya dulu ke ChatGPT.  

6. Pernah enggak sih kamu 
pakai chatbot AI ini untuk 
ngatur jadwal belajar atau 
nentuin prioritas tugas? 

Mmm, kalau hal itu aku enggak pernah pakai AI sih, 
karena untuk melakukan to-do list itu ya biasanya 
aku langsung buat di aplikasi to-do list gitu.  

7. Ada enggak satu momen 
tertentu di mana chatbot AI 
itu betul-betul ngebantu 
banget di akademik? 

Untuk skripsian ini lebih ke ini sih, memvalidasi ide-
ide yang sudah aku dapatkan. Ada beberapa istilah 
yang mirip-mirip. Jadi aku tanyakan kepada ChatGPT 
apakah pemahamanku ini benar gitu dan itu 
memvalidasi sih.  

8. Bayangin kalau misalnya 
chatbot AI ini tiba-tiba 
enggak bisa dipakai, ini 
bakal pengaruh besar 
enggak ke cara kamu 
belajar?  

Waktu itu dan sampai saat ini aku masih kerasa sih, 
kalau emang aku nih agak terlalu tergantung ya, 
apalagi kalau buat konteks yang analitik dan juga 
teknikal seperti untuk ngoding gitu. Aku ingat waktu 
semester 6 kemarin itu...waktu itu pernah servernya 
down, terus aku agak bingung sih, kayak aku enggak 
bisa ngelanjutin dengan proper.  

9. Menurut kamu chatbot AI 
ini gampang enggak 
dipakai? Atau justru ribet? 

Gampang, gampang saja sih.  

10. Menurutmu kemudahan 
pakai chatbot AI ini jadi 
faktor mendukung kamu 
pakai terus chatbot-nya 
enggak? 

Eh, iya sih. Dia mendukung, karena mudah 
digunakan kan. Jadi, cepat kan kita dapat informasi, 
terus kayak tinggal tanya doang, terus langsung kita 
dapat lah kebutuhan kita.  
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11. Menurut kamu pakai 
chatbot AI ini 
menyenangkan enggak atau 
seru atau biasa saja gitu? 

Sebenarnya itu tergantung diriku sih, cuman akhir-
akhir ini dia semakin asyik dan seru karena aku jadi 
sekarang tuh tidak membedakan apa ya, kalau aku 
pakai chatbot untuk akademik dan untuk sehari-hari 
gitu. Jadi, asyik sih, jadi kayak teman sehari-hari tapi 
juga bisa aku tanyain buat akademik gitu.  

12. Buat kamu penting enggak 
sih rasa percaya ke chatbot 
AI ini untuk jadi salah satu 
alasan bakal pakai terus 
chatbot AI gitu? 

Mmm, iya sih. Di beberapa hal itu aku percaya kan. 
Kayak misalnya untuk bahasa Inggris gitu. Penulisan, 
translation-nya itu asyik sih, kayak aku percaya-
percaya saja dan sebenarnya kalau bahasa Inggris 
gitu ya, kayak penulisan bahasa Inggris dan 
memperbaiki grammar itu aku sangat percaya.  

13. Biasanya kamu pakai akses 
chatbot AI ini dari mana? 

Eh, aku pakai laptop dan HP. Jadi kalau misalnya 
laptop itu pasti biasanya kalau aku lagi sambil kerjain 
pekerjaan atau tugas akademik ya. Kalau HP itu 
aplikasi ya, aplikasi ChatGPT. Kalau di laptop pakai 
website-nya.  

14. Waktu kamu milih pakai 
chatbot AI, alasan utamanya 
itu karena gampang diakses 
atau karena manfaatnya?  

Tentu saja karena seeking information sih dan 
validation-nya itu. Jadi, kayak misal ChatGPT-nya 
sudah limit, aku move kan ke chatbot lain...bukan 
karena susah diakses atau apa sih, karena ya aku 
butuh informasinya gitu.  

15. Waktu kamu lagi kesulitan 
belajar, itu kamu langsung 
ingat cari solusi ke chatbot 
AI, atau nyari bantuan lain?  

Misal aku lagi kesulitan dan emang sambil belajar, 
aku pertama kali cari chatGPT. Setelah itu aku tetap 
nonton tutorial untuk liat prosesnya bagaimana.  

16. Menurut kamu pribadi, apa 
alasan utama yang bikin 
kamu pengen terus pakai 
chatbot AI ini secara rutin?  

Karena aku tuh orangnya kalau misalkan butuh untuk 
menciptakan suatu karya gitu, pasti aku butuh yang 
namanya diskusi dan brainstorming. Jadi dengan 
adanya chatbot, itu sangat membantu aku untuk 
diskusi dan itu memantik ide-ide baru lagi dari diriku 
gitu.  

17. Menurut kamu, chatbot AI 
ini ngebantu enggak buat 
ngurangin stres atau 
kebingungan waktu belajar?  

Eh, iya, tentu saja iya, karena yang seperti aku bilang 
tadi, chatbot ini bantu aku untuk mereda dan 
menguraikan overthinking-ku dan juga pemikiran 
yang terlalu ribet yang ada di otak.  

18. Sejak pakai chatbot AI ini 
kamu ngerasa enggak kayak 
proses belajar kamu itu 
lebih efisien gitu atau lebih 
terstruktur? 

Sebenarnya aku tidak pernah merasa gaya belajarku 
itu terstruktur sih, tapi at least dia itu menunjukkan 
bahwa step by step-nya tuh kayak gini gitu dalam 
mempelajari sesuatu. Kalau efisiensi waktu, untuk 
ngoding cepat sih, cuman kalau untuk penulisan, 
menurutku malah jadi lama.  

19. Dari semua pengalaman 
kamu, dampak positif yang 
paling gede yang kamu 

Dampak positifnya adalah pekerjaan jadi cepat 
selesai. Efisiensi waktu ya. 
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rasain dari rutin pakai 
chatbot AI ini apa?  
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Tabel Perbaikan Laporan 

No Komentar Penguji *) Tanggapan **) 

1 Judul diganti: ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PENGGUNAAN CHATBOT AI 
TERHADAP KESEJAHTERAAN AKADEMIK 
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Judul telah diganti di 
dokumen dan sudah 
diajukan “Ajukan 
Perubahan Judul” di situs 
bimbingan pada tanggal 23 
Juli 2025. 

2 Dikaji lagi variabel intention to use, 
pertimbangkan variabel actual usage dan dipilih 
indikator pertanyaan yang sesuai 

Telah disesuaikan Indikator 
pertanyaan sudah dipilih 
sesuai dengan variabel 
“Actual System Use” 
menggunakan rujukan 
penelitian terdahulu. 
Model telah diubah 
menyesuaikan variabel 
“Actual system use” 
sebagai variabel mediasi. 

 

(3.3.4 Hal 26 pada laporan,  
Page 35 in general) 

3 Pembahasan kualitatif lebih dihighlight lagi Telah ditambahkan 
penjelasan mengenai hasil 
kualitatif. Pembahasan ini 
lebih rinci dan dibuat 
dalam bentuk narasi. 

Pembahasan kualitatif 
dilakukan dengan hasil 
setiap hipotesis. 

(4.5 Hal 67 pada laporan, 
Page 77 in general) 
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4 Sesuaikan lagi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan kesimpulan 

Telah diubah dan 
disesuaikan Latar belakang 
dengan penggunaan 
chatbot AI di Indonesia. 

Rumusan masalah tujuan 
penelitian dan kesimpulan 
sudah disesuaikan dengan 
perubahan judul. Bagan 
Keterkaitan telah diubah 
dan sudah disesuaikan 
dalam gambar 1.2 

 

(1.1 Hal 1-4 pada laporan, 
Page 14 in general) 

5 Direvisi sesuai dengan saran dan komentar dari 
penguji 

Model dan pembahasan 
sudah disesuaikan dengan 
saran dan komentar Dosen 
Penguji. 

Model telah diubah dan 
dilakukan olah data ulang 
dan disesuaikan kedalam 
BAB 3 dan Bab 4 

 

(2.3 Hal 15 pada laporan, 
Page  24 in general) 

 

Keterangan:  

*) Tuliskan semua komentar penguji pada kolom ini.  

**) Tuliskan perbaikan yang telah dilakukan, dilengkapi dengan nomor halaman pada  

laporan di mana perbaikan ini dilakukan.   
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Tabel Perbaikan Laporan 

No Komentar Penguji *) Tanggapan **) 

1 Perlu perubahan judul krn penelitian ini tidak 
meneliti tentang intensitas 

Judul telah diganti di 
dokumen dan sudah 
diajukan “Ajukan 
Perubahan Judul” di situs 
bimbingan pada tanggal 23 
Juli 2025. 

 

Keterangan:  

*) Tuliskan semua komentar penguji pada kolom ini.  

**) Tuliskan perbaikan yang telah dilakukan, dilengkapi dengan nomor halaman pada  

laporan di mana perbaikan ini dilakukan.   
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Lampiran Form Revisi Tugas Akhir 

Nama  : Agnes Citra Sidauruk 
NIM  : 211711197 
Judul TA : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

  PENGGUNAAN CHATBOT AI TERHADAP KESEJAHTERAAN  

  AKADEMIK (ACADEMIC WELL-BEING) MAHASISWA 

Penguji : Hendro Gunawan, S.Si., M.T. 

 

Tabel Perbaikan Laporan 

No Komentar Penguji *) Tanggapan **) 

1. 'intention to use' tidak sama dengan 'intensitas 
penggunaan', cek kembali model anda, jika yang 
digunakan actual system use, maka perlu dilihat 
kembali kuesioner anda, berdasar referensi 
berkaitan "actual system use" apakah ada yang 
bisa masuk ke "actual system use" . Sehingga 
model anda bisa diganti bukan intention akan 
tetapi "actual system use" / Chatbot AI Adoption. 

Model telah diganti dari 
“intention to use” ke 
“Actual System Use”. 
Model telah di ubah pada 
gambar 2.2 

(2.3 Hal 15 pada laporan, 
Page  24 in general) 

 

Perubahan model sudah 
menyesuaikan dasar teori 
pada bagaian 2.2.3 
Technology Acceptance 
Model (TAM). Bagan dari 
model TAM telah 
ditambahkan di bagian bab 
2 gambar 2.1 

(2.2.3 Hal 13 pada laporan, 
Page  22 in general) 

2. Jika intensitas pengunaan tidak bisa diukur, maka 
diubah saja judul dan fokusnya...lebih ke 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan Chatbot. 

Fokus analisis penelitian 
telah diubah ke analisis 
faktor-faktor penggunaan 
chatbot AI. Fokus ini juga 
telah disesuaikan dengan 
judul penelitian. 

3. Teori Cognitive Load Theory (CLT) tidak secara 
eksplisit digunakan dalam kerangka teoritis, 
landasan pustaka, maupun pembahasan hasil. 
Mohon disebutkan penggunaan CLT ini dalam 
model anda. 

Cognitive Load Theory 
(CLT) telah dihapus karena 
tidak dibahas dalam 
kerangka teoritis, landasan 
pustaka, maupun 
pembahasan hasil. 
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4. Perlu dibahas Risiko Chatbot AI, Chatbot AI 
meningkatkan efisiensi sekaligus menimbulkan 
isolasi sosial 

Risiko chatbot AI dibahas 
dalam BAB 4 bagian 4.5 
Pembahasan. Risiko 
chatbot AI dibahas dalam 
bentuk narasi. 
Menyesuaikan data dalam 
demografi responden. 

(4.5 Hal 67 pada laporan, 
Page  76 in general) 

5. Well-being perlu dibahas di kesimpulan Pembahasan lebih lanjut 
mengenai well-being sudah 
ditambahkan pada bagian 
kesimpulan dengan lebih 
rinci. 

(5.1 Hal 71 pada laporan, 
Page  80 in general) 

6. Bagian kesimpulan dalam bentuk paragraf saja, 
tidak perlu menampilkan hasil detail tiap 
hipotesis. 

Kesimpulan telah diubah 
kedalam bentuk paragraf 
dan narasi. 

(5.1 Hal 71 pada laporan, 
Page  80 in general) 

 

Keterangan:  

*) Tuliskan semua komentar penguji pada kolom ini.  

**) Tuliskan perbaikan yang telah dilakukan, dilengkapi dengan nomor halaman pada  

laporan di mana perbaikan ini dilakukan.   
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  PENGGUNAAN CHATBOT AI TERHADAP KESEJAHTERAAN  

  AKADEMIK (ACADEMIC WELL-BEING) MAHASISWA 

Penguji : Julius Galih Prima Negara, S.Kom., M.Kom. 

 

 

Tabel Perbaikan Laporan 

No Komentar Penguji *) Tanggapan **) 

1. Memaparkan demografi dan kriteria partisipan 
kualitatif. 

Informasi partisipan dalam 
metode kualitatif sudah 
ditambahkan di bagian 
Metodologi Penelitian 
bagian 3.3.8 
Mengumpulkan Data 
Kualitatif. 

 

 

(3.3.8 Hal 30 pada laporan, 
Page 39 in general) 

 

Keterangan:  

*) Tuliskan semua komentar penguji pada kolom ini.  

**) Tuliskan perbaikan yang telah dilakukan, dilengkapi dengan nomor halaman pada  

laporan di mana perbaikan ini dilakukan. 

 
 
 
 


